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Abstrak 

Penalaran merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika yang harus dikembangkan 

secara konsisten dalam banyak konteks. Namun kenyataannya berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematika siswa tergolong rendah. Upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa melalui sikap tekun dan gigih siswa dalam menghadapi kesulitan matematika yakni 

mathematical resilience. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mathematical 

resilience memberikan dampak positif pada diri siswa. Siswa dengan mathematical resilience positif, akan 

berhasil baik dalam matematika sedangkan siswa mathematical resilience negatif akan kehilangan sikap tekun 

dan gigih atau menyerah ketika menghadapi kesulitan. Salah satu solusi untuk mengembangkan mathematical 

resilience dengan menerapkan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa dan kelompok-
kelompok kecil yaitu melalui model pembelajaran tipe team assisted individualization. 

Kata kunci: 
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1.  Pendahuluan 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan dalam setiap jenjang satuan 

pendidikan dalam kurikulum 2013. NCTM (2000) menyatakan bahwa standar proses pembelajaran 

matematika terdiri dari kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan pembuktian, 

kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan kemampuan representasi. Tujuan standar proses dari 

NCTM (2000) selaras dengan standar isi kurikulum 2013 yang dijabarkan dalam Permendikbud Nomor 

64 tahun 2013 (Kemendikbud, 2013), disebutkan bahwa salah satu keterampilan yang harus dikuasi siswa 

yaitu menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di 

sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. Selain itu, titik berat 

kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong siswa agar mampu melakukan observasi, bertanya, bernalar, 

dan mengomunikasikan (mempresentasikan) pengetahuan yang diperoleh atau yang diketahui setelah 

menerima materi pembelajaran di sekolah (Anwar, 2014). Hal demikian menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis merupakan kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika. 

Fakta di lapangan menunjukkan kinerja siswa dalam bernalar belum optimal, misalnya masih banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, sebagaimana hasil penelitian Salmina 

& Nisa (2018) bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal non-

routine yang membutuhkan proses bernalar disetiap langkah penyelesaiannya. Studi lain yang dilakukan 

oleh Aprilianti & Zhanty et al. (2018) mengenai hasil uji coba soal penalaran matematis, diperoleh 

temuan bahwa baik secara keseluruhan maupun dikelompokkan menurut tahap kognitif siswa, skor 

kemampuan siswa SMP dalam penalaran matematis masih rendah, yaitu sebanyak 75% dibawah KKM. 

Selain itu, belum optimalnya kemampuan penalaran siswa tidak hanya ditunjukkan dari penelitian 

nasional saja, hasil studi internasional seperti Trends in International Mathematics and Science Study 
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(TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa pencapaian rata-rata persentase domain kognitif penalaran 

(reasoning) siswa Indonesia yaitu 20% dibawah rata-rata persentase domain kognitif penalaran 

(reasoning) siswa internasional yaitu 44% (Mullis et al., 2016). 

Kemampuan penalaran siswa dapat diasah apabila siswa memiliki sikap positif, tekun dan gigih dalam 

menghadapi kesulitan matematika khususnya dalam menyelesaikan soal-soal non-routine. Sikap tekun 

dan kegigihan siswa dalam menghadapi kesulitan matematika disebut mathematical resilience atau 

resiliensi matematis (Kooken et al., 2010). Resiliensi dalam pembelajaran matematika merupakan salah 

satu sikap yang menjadi faktor internal dalam mempengaruhi keberhasilan seseorang belajar matematika 

(Hidayat, 2017). Siswa yang memiliki resiliensi yang kuat akan mengatasi hambatan dalam belajar 

matematika dan mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang sulit, karena siswa tersebut pantang 

menyerah dan menganggap belajar matematika lebih dari apa yang didapatkan di kelas (Zanthy, 2018). 

Salah satu upaya untuk merangsang peningkatan kemampuan penalaran matematika melalui resiliensi 

matematis adalah menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Model 

pembelajaran TAI dibentuk sebagai usaha merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa 

menyelesaikan masalah–masalah yang membuat metode pengajaran individual menjadi tidak efektif. 

Dalam model pembelajaran kooperatif TAI siswa dituntut bekerja dalam tim-tim dan bertanggung jawab 

mengelola dan bekerja secara rutin, saling menghadapi satu sama lain dalam menyelesaikan masalah, 

saling memberi dorongan untuk maju (Slavin, 2005). 

2.  Pembahasan 

2.1.  Kemampuan Penalaran Matematis 

Pengertian penalaran menurut NCTM (Sudia & Lambertus, 2017) adalah proses menggunakan bukti 

untuk menarik kesimpulan, dan proses menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk mengembangkan 

konsep pemahaman baru. Singapure Ministry of Education (Sandy et al., 2019) penalaran matematika 

adalah bagian dari proses pemecahan masalah yang melibatkan keterampilan berpikir dan bernalar siswa 

dalam mencari solusi alternatif. Erdem & Gürbüz (2015) mendefinisikan penalaran matematis sebagai 

proses mencapai keputusan dengan menggunakan pemikiran kritis, kreatif dan logis. Dalam matematika, 

Umay & Kaf (Gürbüz & Erdem, 2016) kebenaran tidak diperoleh dari eksperimen atau pengamatan, 

melainkan melalui penalaran sedangkan Ball & Bass (Gürbüz & Erdem, 2016) menyatakan konsep dan 

operasi matematika dikaitkan melalui penalaran. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan penalaran matematis adalah proses berpikir untuk menarik kesimpulan dengan 

menggunakan pemikiran kritis, kreatif dan logis.  

Pada dasarnya setiap penyelesaian soal matematika memerlukan kemampuan penalaran. Melalui 

penalaran, siswa diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian yang masuk akal atau 

logis. NCTM (Thompson et al., 2012) menyebutkan bahwa standar penalaran matematis adalah jika 

siswa mampu (1) menggali penalaran sebagai aspek dasar matematika; (2) membuat dan menguji dugaan 

matematika; (3) mengembangkan dan mengevalusi argumen matematika; (4) memilih dan menggunakan 

tipe penalaran yang bervariasi.  

2.2.  Mathematical Resilience 

Menurut Hendriana et al. (2017) resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam meraih keberhasilan  

dengan cara beradaptasi pada semua kondisi meskipun berada dalam keadaan penuh tantangan. Wilder & 

Lee (Gürefe & Akçakin, 2018) berpendapat bahwa mathematical resilience atau resilensi matematis 

adalah kemampuan siswa untuk bertahan ketika menghadapi kesulitan, bekerja sama secara kolaboratif 

dengan teman sebaya, memiliki keterampilan berbahasa untuk menyatakan pemahaman matematik. 

Munculnya resiliensi diakibatkan adanya beberapa hambatan yang dihadapi dengan positif. 

Dalam konteks matematika, Wilder & Lee (2010) mengemukakan bahwa resiliensi matematis 

memiliki empat faktor, yaitu: a) percaya bahwa kemampuan otak dapat ditumbuhkan; b) pemahaman 

personal terhadap nilai-nilai matematika; c) pemahaman bagaimana cara bekerja dalam matematika; dan 

d) kesadaran akan dukungan teman sebaya, orang dewasa lainnya, ICT, internet, dan lain-lainnya.  

Menurut Garton (2013) siswa yang memiliki resiliensi matematis yang positif mempunyai ciri: adaptif, 

mampu mengatasi ambiguitas, menyukai masalah dan tantangan, mampu memecahkan masalah secara 

logis dan fleksibel, mencari penyelesaian secara kreatif dalam menghadapi tantangan, menyadari perasaan 
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diri, memiliki jiwa sosial kuat dan membantu orang lain. Dengan menanamkan resiliensi matematis pada 

diri siswa, memungkin siswa tersebut mampu mengatasi hambatan dalam belajar matematika dengan 

sikap positif. 

2.3.  Team Assisted Individualization 

Menurut Johnson & Johnson (Tran, 2012) pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

dapat merangsang aktivitas kognitif, memfasilitasi interaksi siswa selama diskusi kecil, Gillies (2016). 

siswa secara aktif mendengarkan satu sama lain, berbagi ide, mengomentari secara konstruktif ide lain, 

menerima tanggung jawab untuk satu perilaku, dan membuat keputusan secara demokratis  

Pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dikembangkan oleh Robert Slavin. 

Menurut Slavin (Astuti & Abadi, 2015) model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini memiliki 8 

komponen  yaitu: (a) Teams, pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5 siswa, (b) 

Placement Test, pemberian pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata nilai harian siswa agar guru 

mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu, (c) Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu 

kelompok dengan menciptakan dimana keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok, (d) 

Team Study, tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan 

bantuan secara individual kepada siswa yang membutuhkan, (e) Team Score and Team Recognition, 

pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok 

yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan 

tugas, (f) Teaching Group, pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas 

kelompok, (g) Fact Test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa, dan (h) 

Whole-Class Units, pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu pembelajaran dengan strategi 

pemecahan masalah.  

Belajar dengan model TAI membuat siswa memahami materi dengan cara siswa mengerjakan tugas 

secara individu dan hasilnya dibawa ke masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan anggota 

kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas jawaban keseluruhan (Selvitry et al., 

2018). Hal ini sesuai dengan Slavin (Puspitasari et al., 2018) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran TAI merupakan model pengajaran yang mengkombinasikan kemampuan kooperatif dan 

pengajaran individu. Dengan perpaduan pembelajaran tersebut siswa didorong untuk berpikir baik secara 

individu maupun dalam kelompok. 

2.4.  Mathematical Resilience Siswa pada Pembelajaran Team Assisted Individualization  

Slavin (Puspitasari et al., 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran TAI merupakan model 

pengajaran yang mengkombinasikan kemampuan kooperatif dan pengajaran individu. Dalam proses 

pembelajaran, individu dituntut untuk bersikap positif, aktif menemukan konsep atau solusi, tidak pasif 

dan hasil belajar individu dibawa ke kelompok masing-masing, didiskusikan dan dibahas oleh anggota 

kelompok, dan keseluruhan jawaban merupakan tanggung jawab bersama. 

Resiliensi memuat sikap positif untuk bersosialiasi, bekerja kolaboratif dengan teman sebaya, dan 

adatif dengan lingkungan. Oleh karena itu untuk menumbuhkan sikap positif mathematical resilience 

siswa cocok menggunakan model kooperatif salah satunya model pembelajaran TAI. Melalui TAI siswa 

dituntut menemukan maupun memecahkan masalah sendiri, hal ini dapat melatih resiliensi matematis 

siswa. Semakin siswa dapat menyelesaikan persoalan dengan mandiri, semakin tinggi pula resiliensi 

matematisnya. Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuannya, menyelesaikan 

permasalahan dari berbagai sumber, dan berdiskusi dengan temannya.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran TAI dapat mendukung sikap positifdan 

prestasi belajar siswa. Achdiyat & Andriyani (2016)   menyatakan bahwa TAI memiliki efek positif pada 

prestasi akademik dalam matematika. Awofala et al. (2013) mengungkapkan bahwa TAI dan strategi 

farming lebih efektif dalam mempromosikan sikap siswa terhadap matematika. Dengan demikian, model 

kooperatif ini dapat digunakan untuk menumbuhkan sikap positif siswa yaitu mathematical resilience. 

2.5.  Mathematical Resilience Siswa untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis  

Penalaran erat kaitannya dengan soal-soal non-routine  yang penyelesaian membutuhkan pemikiran lanjut 

karena prosedurnya tidak jelas atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas. Seringkali siswa 

mengalami kesulitan menyelesaikan soal yang membutuhkan nalar, dan ketika menemui hambatan, siswa 

langsung menyerah bahkan menghindari tugas-tugas matematika. Hambatan tersebut dapat diatasi apabila 
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siswa memiliki sikap positif terhadap matematika atau yang biasa disebut dengan mathematical resilience 

atau resiliensi matematis.  

Resiliensi matematis membimbing siswa untuk bersikap tekun atau gigih dalam menghadapi 

kesulitan. Siswa dengan resiliensi matematis yang kuat mampu mengontrol diri, menganggap kesulitan 

sebagai suatu tantangan dan mencari solusi secara logis dan fleksibel. Dengan resiliensi matematis 

memungkinkan siswa untuk tetap terus belajar meskipun kesulitan dan hambatan terjadi sehingga siswa 

terampil mencari solusi dari permasalahan matematika secara logis dan kreatif.  

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara resiliensi matematis dengan kemampuan 

akademik dan kemampuan kognitif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Maryam et al (2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi matematis terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Penelitian lainnya dilakukan oleh Cahyani et al (2018) menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara resiliensi matematis dengan kemampuan pemahaman matematis. Konstribusi 

yang diberikan oleh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman matematis sebesar 50,3%. Hal 

ini menandakan resiliensi adalah kemampuan yang penting dimiliki siswa. 

2.6.  Team Assisted Individualization dan Kemampuan Penalaran Matematis  

Suriasumantri (Jamilun & Suhar, 2016) menyatakan bahwa penalaran sebagai kegiatan berpikir 

mempunyai ciri-ciri tertentu yang sangat berkaitan dengan karakteristik matematika, yakni adanya pola 

pikir logis dan analitis. Kunci dalam mengajarkan penalaran matematika adalah jenis tugas yang 

melibatkan siswa, cara siswa terlibat dalam tugas, dan jenis interaksi di seputar tugas antara siswa dan 

guru (Lithner, 2017).  Cara siswa terlibat dalam tugas merupakan aktivitas individual dalam proses 

bernalar untuk menentukan konsep atau solusi sedangkan jenis interaksi di seputar tugas dapat dilakukan 

melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran yang 

mengkombinasikan aktivitas individual dan kooperatif yaitu model TAI. 

Slavin (Hadi & Yuliastuti, 2018) menyatakan bahwa alasan model TAI dikembangkan yaitu untuk 

memberikan solusi pembelajaran klasikal mengenai masalah tingkat penalaran siswa atas materi yang 

disampaikan oleh guru dan masalah keakuratan dan kecepatan siswa dalam belajar. Dalam proses 

pembelajaran kelompok, kemampuan akademik siswa juga akan meningkat karena adanya pelayanan 

tutor antar siswa yang membutuhkan proses bernalar lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang 

terdapat di dalam materi tertentu (Cahyaningsih, 2018). Astuti & Abadi (2015) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa penggunaan metode kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa dan sikap siswa terhadap matematika. 

 

3.  Simpulan  

Berdasarkan penjelasan di atas, secara teoritis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) model 

pembelajaran tipe TAI memberikan dampak positif pada kemampuan penalaran dan sikap siswa terhadap 

matematika, (2) model pembelajaran tipe TAI dapat menumbuhkan mathematical resilience siswa, dan 

(3) mathematical resilience mempengaruhi kemampuan penalaran, yang mana siswa dengan 

mathematical resilience positif memiliki kontrol diri dalam matematika dan kemungkinan besar memiliki 

kemampuan kognitif yang baik.  
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